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Abstract

The increasing of road’s demand year by year. But in other hand,the network is constant, causing the appearance of congestion on rail crossing. Ideally, rail crossing made not horizontally crossed based on Railway law number 23 year 2007.

Analysis method that being used is rail crossing analysis with que length as parameter and network performances analysis by Vissim application.
Researcher trying to give measured illustration, about the traffic performances in the future. For rail performances, the average of que length is increased 17 meter/year, if the the law was not implemented. From comparison network performances data, Do minimum and Do Something on 2023, obtained, that the delay average is decreased by 43 seconds/vehicle, network speed is increased by 3 Km/hour, distance total is shorter 341 Km, and travel time total is decreased 101 hours. The implication, occur increasing network performances after the flyover’s operation.
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Abstrak

Demand jalan raya yang bertambah, sedangkan network masih tetap, menyebabkan bertambahnya titik kemacetan di perlintasan sebidang di Kota Cirebon. Idealnya, perpotongan antara jalur kereta api dan jalan dibuat tidak sebidang sesuai Undang- undang Nomor 23 tahun 2007 tentang Perkeretaapian.

Metode analisis yang digunakan adalah analisis kinerja perlintasan sebidang dengan parameter panjang antrian kendaraan dan kinerja jaringan jalan, dengan bantuan aplikasi transportasi Vissim.

Peneliti berupaya memberikan gambaran secara terukur mengenai kinerja lalu lintas di masa mendatang. Rata-rata pertambahan panjang antrian adalah 17 m/tahun, jika aturan di atas tidak dilaksanakan. Dari data perbandingan kinerja jaringan jalan didapat tundaan rata-rata pada kondisi do minimum lebih tinggi dibandingkan do something yaitu  selisih 43 detik/kendaraan. Sedangkan kecepatan jaringan lebih rendah 3 Km/jam. Total jarak yang ditempuh pun lebih rendah 341 Km. Sedangkan total waktu perjalanan lebih tinggi dengan selisih 101 jam. Implikasinya, terjadi peningkatan kinerja jalan setelah beroperasinya jalan layang.  
Kata Kunci: Kinerja jaringan jalan, perlintasan sebidang, panjang antrian, aplikasi Vissim, jalan layang
A. PENDAHULUAN
Kota Cirebon berada di persimpangan jalur lintas nasional Jawa Barat dan Jawa Tengah, dan menjadi pusat pertemuan/titik simpul moda transportasi darat. Infrastruktur perhubungan darat memiliki peranan besar dalam melayani dinamisnya kehidupan masyarakat perkotaan. Demand jalan raya yang bertambah, sedangkan jaringan jalan (network) tetap, menyebabkan kondisi arus lalu lintas di Kota Cirebon semakin hari semakin padat, seperti munculnya titik kemacetan di perlintasan sebidang jalur kereta api. Kota Cirebon memiliki 2 stasiun dengan frekuensi kereta mencapai 138 rangkaian per hari. Perlintasan sebidang dengan dua jalur ganda yang melewati pusat kota, menimbulkan tundaan perjalanan dan antrian kendaraan yang berpengaruh pada kinerja ruas jalan di sekitarya.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kinerja lalu lintas pada 4 (empat) perlintasan sebidang, mendapatkan pemodelan lalu lintas yang merepresentasikan area penelitian, dan melakukan peramalan kondisi lalu lintas pada tahun rancana; dan menentukan skenario pemecahan masalah yang tepat.
Peneliti berupaya memberikan gambaran secara terukur bagaimana kinerja lalu lintas di masa mendatang. Untuk itu, penulis akan melakukan manajemen dan rekayasa lalu lintas untuk meningkatan kinerja jaringan jalan di kawasan sekitar perlintasan sebidang di Kota Cirebon untuk mengantisipasi penurunan kinerja jaringan jalan yang ada.

B. TINJAUAN PUSTAKA

1. Kinerja Lalu Lintas

Pengukuran kinerja lalu lintas yang dilakukan terbagi atas pengukuran kinerja ruas jalan dan kinerja pada perlintasan sebidang. Indikator kinerja ruas jalan yang dimaksud disini adalah perbandingan volume per kapasitas (V/C Ratio), kecepatan dan kepadatan lalu lintas, untuk mencari tingkat pelayanan (Level of Service).
a. Kapasitas Jalan

C = Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs
(1) 
dimana,
C
= Kapasitas (smp/jam)

Co
= Kapasitas dasar (smp/jam)

FCw
= Faktor penyesuaian lebar jalur lalu lintas

FCsp
= Faktor penyesuaian pemisah arah

FCsf
= Faktor penyesuaian hambatan samping

FCcs
= Faktor penyesuaian ukuran kota

Catatan:

Penyesuaian nilai Kapasitas Dasar (Co) dan Ekuivalen Kendaraan Ringan (EKR) jalan perkotaan terbaru menggunakan hasil Penelitian oleh Ir. Hikmat Iskandar, M. Sc, Ph. D yang sudah dipublikasikan oleh Pusjatan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) berdasar kondisi lalu lintas saat ini. 

b. V/C Ratio

V/C ratio =[image: image2.png]Volume lalulintas

Kapasitas ruas
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c. Kecepatan

V = [image: image4.png]o [



 
(3)
dimana,
V
= 
Kecepatan ruang rata-rata kendaraan ringan (km/jam)

L
= 
Panjang Segmen (km)

TT
= 
Waktu tempuh rata-rata kendaraan ringan sepanjang segmen jalan (jam)
d. Kepadatan

D = [image: image6.png]<O



  
(4)
dimana,
D
=
Kerapatan lalu lintas (kend/km atau smp/km)

Q
=
Arus lalu lintas (kend/jam atau smp/jam)

V
=

Kecepatan ruang rata-rata (km/jam)
Parameter yang digunakan untuk menentukan tingkat pelayanan jalan dalam penelitian ini didasarkan pada kecepatan dan kepadatan. Kriteria penentuan tingkat pelayanan jalan dapat dilihat dalam KM 14 Tahun 2006.
2. Kinerja Perlintasan Sebidang 

Perlintasan kereta api adalah persilangan antara jalur kereta api dengan jalan, baik jalan raya ataupun jalan kecil lainnya. Perlintasan sebidang adalah persilangan jalur kereta dengan jalan raya, pada satu bidang, yaitu di atas tanah (Purnomo, A., 2012). 

Kinerja perlintasan sebidang dalam penelitian ini berupa tundaan lalu lintas, dan antrian. Berikut penjelasan untuk masing-masing indikator.

a. Tundaan Lalu Lintas (Delay)

Tundaan lalu lintas (Vehicle Interaksion Delay) adalah waktu menunggu yang disebabkan oleh interaksi lalulintas dengan gerakan lalulintas yang bertentangan. Tundaan akibat henti (Stoped delay) adalah tundaan yang terjadi pada kendaraan dengan kendaraan tersebut berada dalam kondisi benar-benar berhenti pada kondisi mesin hidup (stasioner). Penundaan karena berhenti menimbulkan selisih waktu antara kecepatan perjalanan dan kecepatan bergerak. Tundaan dapat dirumuskan sebagai berikut: 

T= t – ta
 (5)
dimana,
T
=
Stopped Delay (waktu saat kendaraan berada dalam situasi stasioner akibat adanya aktivitas pada persimpangan)

t
=
Lama waktu penutupan palang pintu 

ta
=
Selang waktu antara waktu KA selesai melintas dan waktu tidak terjadi lagi antrian /antrian terakhir mulai bergerak

b. Antrian

Panjang antrian didefinisikan sebagai panjang antrian kendaraan dalam suatu pendekat dan dinyatakan dalam satuan meter. Gerakan kendaraan yang berada dalam antrian akan dikontrol oleh gerakan yang didepannya atau kendaraan tersebut dihentikan oleh komponen lain dari sistem lalu lintas. Panjang antrian diukur saat pintu lintasan ditutup sampai kendaraan terakhir yang terhenti, saat lintasan dibuka.
3. Aplikasi VISSIM
Dalam pemodelan transportasi pada penelitian ini, digunakan aplikasi vissim untuk mendapatkan kondisi lalu lintas eksisting yang representatif.

Vissim dapat mensimulasikan kondisi operasional yang terdapat dalam sisitem transportasi. Parameter yang digunakan dalam vissim meliputi Vehicle Type, Vehicle classes, Vehicle input, Vehicle composition, Driving behavior, Signal control, Links and connectors, Queue counter, dan Vehicle travel time. Perhitungan-perhitungan keefektifan yang beragam bisa dimasukkan pada software Vissim antara lain, tundaan, kecepatan, antrian, waktu tempuh dan berhenti. 
Implikasi bagi penelitian ini, aplikasi diperlukan untuk memodelkan kinerja jaringan jalan eksisting dan kinerja jaringan jalan sesudah perubahan jaringan jalan di sekitar perlintasan sebidang yang dikaji untuk mengukur apakah kinerja jalan dalam kondisi baik atau dibutuhkan penanganan berupa usulan dan rekomendasi penanganan.

4. Peramalan Lalu Lintas

Peramalan lalu lintas digunakan untuk mengetahui volume lalu lintas yang melewati area penelitian pada tahun rencana. Diperlukan data tingkat pertumbuhan untuk meramalkan bangkitan perjalanan berupa pertumbuhan perjalanan pada tahun rencana, diperoleh dari rumus tingkat pertumbuhan (Compounding Factor) berikut.
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(6)

dimana,

Pt
= jumlah perjalanan tahun rencana

Po
= jumlah perjalanan tahun dasar

i
= tingkat pertumbuhan perjalanan rata-rata

n
= jumlah tahun (tahun prediksi – tahun dasar)

Implikasi dalam penelitian ini, permodelan trasnportasi digunakan untuk meramalkan pergerakan pada tahun rencana sehingga dapat diprediksi bagaimana kondisi lalu lintas yang ada pada tahun rencana.

5. Uji Chi-Kuadrat

Uji Chi-Kuadrat adalah pengujian hipotesisi mengenai perbandingan antara frekuensi observasi atau yang benar-benar terjadi atau aktual dengan frekuensi harapan. Uji hipotesis Chi Kuadrat banyak digunakan untuk dua tujuan, yaitu uji keselarasan fungsi dan uji tabel kontingensi (Harinaldi, 2005).

Uji keselarasan fungsi bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi dari hasil-hasil yang teramati pada suatu percobaan terhadap sampel mendukung suatu distribusi yang telah dihipotesisikan pada populasi. Sedangkan, uji tabel kontingensi bertujuan untuk mengetahui jika data terklasifikasi silang secara independen atau tidak.

Implikasi bagi penelitian ini, Uji Chi-kuadrat digunakan dalam penelitian ini untuk memvalidasi apakah hasil model kinerja ruas dan simpang secara statistik berbeda secara signifikan atau tidak dengan kondisi eksisting yang didapat dari hasil pengamatan langsung di lapangan.
6. Aspek Legal

a. Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas

Dalam UU No 22 Tahun 2009, Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas adalah serangkaian usaha dan kegiatan yang meliputi perencanaan, pengadaan, pemasangan, pengaturan, dan pemeliharaan fasilitas perlengkapan Jalan dalam rangka mewujudkan, mendukung dan memelihara keamanan, keselamatan, ketertiban, dan kelancaran Lalu Lintas.

Kegiatan perekayasaan yang dimaksud dimuat dalam Peraturan Pemerintah No 32 Tahun 2011 pasal 28. Sasaran dari manajemen lalu lintas sesuai dengan tujuan di atas adalah meningkatkan tingkat pelayanan jaringan jalan dengan pengaturan dan rekayasa pada jaringan jalan.

b. Perlintasan Kereta Api

Dalam Undang-undang Nomor 23 tahun 2007 tentang Perkeretaapian disebutkan bahwa, perpotongan antara jalur kereta api dan jalan dibuat tidak sebidang. Yang dimaksud dengan “tidak sebidang” adalah letak jalur kereta api tidak berpotongan secara horizontal dengan jalan, tetapi terletak di atas atau di bawah jalan. Pengecualian hanya dapat dilakukan dengan tetap menjamin keselamatan dan kelancaran perjalanan kereta api dan lalu lintas jalan.
Perpotongan antara jalur kereta api dengan jalan disebut perlintasan. Perlintasan sebidang, ditetapkan dengan ketentuan berikut:

1) Permenhub Nomor 36 tahun 2011 tentang Perpotongan dan/atau Persinggungan Antara Jalur Kereta Api dengan Bangunan Lain. 

2) Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 94 Tahun 2018 tentang Peningkatan Keselamatan Perlintasan Sebidang Antara Jalur Kereta Api Dengan Jalan.
3) SK Drjen No. 770 Tahun 2005

Perlintasan sebidang sebagaimana dimaksud di atas apabila melebihi ketentuan mengenai maka harus ditingkatkan menjadi perlintasan tidak sebidang.

Dari hal-hal tersebut dapat diimplikasikan bahwasanya penting dilakukan peningkatan Perlintasan Sebidang menjadi perlintasan tidak sebidang dengan usulan membangun jalan layang (flyover) sebagai skenario pemecahan masalah yang ditujukan untuk meningkatkan kinerja jaringan jalan pada area penelitian.

C. METODOLOGI PENELITIAN

Untuk mempermudah proses analisis selanjutnya, perlu dibuat tahapan penelitian. Adapun tahapan penelitian yang akan dilakukan adalah:

1. Identifikasi permasalahan yang akan dianalisis dalam penelitian ini. Identifikasi masalah akan memunculkan rumusan masalah.

2. Mencari referensi yang membahas mengenai manajemen rekayasa lalu lintas, berupaa kajian-kajian yang pernah dilakukan sebelumnya.

3. Pengumpulan data primer dan data sekunder. Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dengan melakukan pengamatan langsung (survei), sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi terkait.

4. Mengolah data sekunder dengan data primer. Mengkaji kinerja jaringan jalan eksisting dengan parameter kinerja jaringan jalan berupa kecepatan dan antrian pada perlintasan sebidang

5. Melakukan penyususnan model dasar menggunakan aplikasi Vissim.

6. Melakukan validasi antara hasil survei dengan hasil permodelan, jika belum sesuai akan kembali ke penyusunan model dasar untuk melihat data yang belum sesuai. Validasi dilakukan sampai hasil permodelan selaras dengan hasil survei.

7. Melakukan analisis skenario dengan Incremental Plan, yakni perencanaan bertahap dengan mempertimbangkan demand dan network pada tahun-tahun mendatang seperti dapat dilihat pada Gambar 1.
8. Membuat simulasi pergerakan lalu lintas dengan alat bantu aplikasi Vissim, berdasarkan Incremental Plan yang telah dibuat. Kemudian dilakukan pembahsan terhadap simulasi yang telah dibuat tersebut.
9. Menentukan kesimpulan dan saran dari penelitian yang dilakukan.



D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kondisi Lalu lintas Eksisting
Wilayah studi penelitian ini meliputi jaringan jalan pada kawasan sekitar perlintasan sebidang di Kota Cirebon, yakni pada JPL 202, JPL 204, JPL 205, dan JPL 346, termasuk 31 segmen jalan dan sebuah simpang bersinyal. 

Berdasarkan tingkat pelayanan ruas jalan dalam KM Nomor 14 Tahun 2006, tingkat pelayanan ruas jalan pada area penelitian antara A sampai C, seperti yang terlihat pada Gambar 2. Untuk ruas jalan dengan V/C ratio terendah yakni 0,10 dengan kecepatan 42 km/jam mempunyai tingkat pelayanan A yaitu Jalan Gudang 1. Sedangkan ruas jalan yang memiliki V/C ratio tertinggi yakni 0,73 dengan kecepatan 26 km/jam mempunyai tingkat pelayanan C yakni Jalan Lawang Gada. Dalam kondisi eksisting, permasalahan pada ruas jalan berupa rendahnya kecepatan pada area perlintasan sebidang, karena tundaan lalu lintas yang cukup lama pada perlintasaan tersebut.
[image: image9.jpg]SEKOLAH TINGGI
TRANSPORTASI DARAT

PETA VISI RASIO
KAWASAN
SEKITAR PERLINTASAN SEBIDANG
DI KOTA CIREBON

LEGENDA

HEY oW

SKALA

3
Kiometers

DIGAMBAR OLEH
KENYA REKA MUKTI
15.01.013






Dalam penelitian ini, parameter kinerja perlintasan sebidang dinilai dari panjang antrian pada saat palang pintu ditutup. Data ini diperoleh dari survei antrian dan tundaan. Pada kondisi eksisting, permasalahan yang muncul berupa antrian kendaraan yang cukup panjang, dan perilaku pangguna jalan yang kurang tertib, seperti pengendara berada pada jalur berlawanan saat menunggu kereta melintas, serta pengendara menerobos pintu perlintasan saat hendak ditutup.
2. Pemodelan Lalu Lintas

a. Pembuatan Model

Pembuatan model jaringan jalan menggunakan bantuan software Vissim, dengan output berupa kinerja ruas jalan, kinerja perlintasan sebidang dan kinerja jaringan jalan. Model sebisa mungkin mewakili keadaan sebenarnya sehingga dapat digunakan untuk melakukan analisis lebih lanjut, dengan langkah-langkah berikut: 

1) Membangun Model Jaringan dan Kodefikasi

Tahap pertama yaitu membuat jaringan jalan wilayah studi. Diawali dengan memasukkan background peta yang diperoleh dari Google Maps, serta pengaturan skala yang sesuai. Kemudian, jaringan yang sudah diberi kodefikasi dan ukuran jalan menyesuaikan data survei inventarisasi.

2) Memasukkaan data kendaraan

Dilakukan input berupa jumlah kendaraan, komposisi, dan kecepatan sesuai hasil survei. Kendaraan dillasifikasi sebagai sepeda motor, kendaraan ringan, dan kendaraan berat. Serta dimasukkan kereta api dan karakteristik operasionalnya, untuk pemodelan perlintasan sebidang. 

Setelah itu dilakukan proses running, output yang didapatkan berupa kinerja jaringan jalan model eksisting.

b. Kalibrasi 
Pada proses kalibrasi, parameter dari Driving Behaviour (tingkah laku dalam berkendara) akan diubah untuk mengetahui perbandingan hasil model berupa perubahan volume lalu lintas yang dipengaruhi oleh parameter tersebut. Dalam penelitian ini driving behavior tiap-tiap jenis kendaraan disesuaikan dengan hasil penelitian Dr. Ocky Soelistyo Pribadi (2017), yakni Pengkinian MKJI Segmen Jalan Perkotaan dengan Traffic Microsimulation. Driving behavior dipisahkan tiga bagian menurut jenis kendaraan, yaitu Car Urban untuk kendaraan ringan, HGV Urban untuk truk dan bus, bike Urban untuk sepeda motor.

c. Validasi

Validasi adalah cara untuk mengetahui sejauh mana data penelitian mencerminkan hasil data yang tepat dan akurat. Dalam hal ini apakah hasil model yang didapatkan mempunyai perbedaan yang cukup signifikan dengan hasil survei lalu lintas di lapangan. 

Validasi model dilakukan berdasarkan hasil uji chi-square antara hasil model dengan hasil survei lalu lintas di lapangan. Berdasarkan hasil perhitungan, X2 hitung < 43,77 sehingga Ho diterima. Kesimpulannya, nilai total Chi square adalah 40,07, maka tidak ada perbedaan signifikan antara hasil model dengan hasil pengamatan langsung dilapangan.

3. Kondisi Lalu Lintas pada Tahun Rencana dan Skenario yang Tepat pada Masa Tersebut
Dalam penelitian ini, peramalan kinerja pada tahun rencana diperlukan untuk menganalisa apakah suatu manajemen rekayasa yang telah dibuat masih dapat di aplikasikan pada tahun rencana. Sebelum melakukan suatu peramalan yang harus dilakukan terlebih dahulu yakni menentukan tingkat pertumbuhan perjalanan. Tingkat pertumbuhan perjalanan merupakan rata-rata total pertumbuhan orang dalam melakukan perjalanan di suatu wilayah per tahun. Total Perjalanan yang dihasilkan pada tahun 2012 sebesar 554.854 perjalanan per hari. Sedangkan pada tahun 2018, sebanyak 761.211 perjalanan orang per hari.
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Diketahui bahwa rata-rata pertumbuhan perjalanan sebesar 0,06119 atau 6,19% per tahun. Berikut merupakan peramalan pertumbuhan volume kendaraan 5 dan 10 tahun ke depan yakni pada tahun 2023 dan 2028.
Tabel 1 Parameter antrian perlintasan sebidang 5 dan 10 tahun mendatang 
	No.
	Simpul
	Tahun 2018
	Tahun 2023
	Tahun 2028

	1.
	JPL 202 arah timur
	204 m
	325 m
	434 m

	2.
	JPL 202 arah barat
	162 m
	247 m
	314 m

	3.
	JPL 204 arah timur
	145 m
	236 m
	326 m

	4.
	JPL 204 arah barat
	178 m
	324 m
	427 m

	5.
	JPL 205 arah timur
	152 m
	196 m
	235 m

	6.
	JPL 205 arah barat
	143 m
	235 m
	322 m

	7.
	JPL 346 arah timur
	176 m
	247 m
	305 m

	8.
	JPL 346 arah barat
	152 m
	254 m
	338 m


Setelah dilakukan peramalan pada tahun 2023 dan 2028 dapat dilihat pada lampiran 1, bahwa kinerja ruas yang berada pada perlintasan sebidang mengalamiV/C ratio tertinggi pada Jalan Lawang Gada. Pada ruas jalan tersebut sebelumnya memiliki nilai V/C ratio 0,63 dengan tingkat pelayanan C pada 2018, kemudian menjadi E pada tahun 2023 dan F pada tahun 2028. Selain itu, parameter kinerja perlintasan sebidang sebagaimana termuat pada Tabel 1 menunjukkan penurunan kinerja. Hal ini ditandai dengan semakin panjangnya antrian kendaraan dengan rata-rata penambahan panjang antrian 17 meter/tahun.

Dalam penelitian ini, penulis berupaya meberikan gambaran secara terukur bagaimana kinerja lalu lintas di masa mendatang jika aturan mengenai perkeretaapian tidak dilaksanakan. Dalam Undang-undang Nomor 23 tahun 2007 tentang Perkeretaapian disebutkan bahwa, perpotongan antara jalur kereta api dan jalan dibuat tidak sebidang. Yang dimaksud dengan “tidak sebidang” adalah letak jalur kereta api tidak berpotongan secara horizontal dengan jalan, tetapi terletak di atas atau di bawah jalan. 

Dari Lampiran 3, dapat diketahui bahwa kinerja jaringan jalan pada area penelitian dengan kondisi do minimum di tahun 2023 dan 2028 mengalami penurunan. Misalnya Tundaan rata-rata bertambah, menurunnya kecepatan jaringan, bertambahnya jarak yang ditempuh dan bertambahnya total waktu perjalanan. Oleh karena itu diperlukan suatu alternatif pemecahan masalah untuk dapat meningkatkan kinerja jaringan jalannya (Do something), berpa perlintasan tidak sebidang. 
Berdasarkan Lampiran 2 dapat diketahui bahwa setelah dilakukan penerapan skenario berupa pengoperasian jalan layang (flyover) pada tahun 2023 terjadi perubahan kinerja ruas. Dapat dilihat bahwa V/C ratio tertinggi yakni 0,98 pada Jalan Lawang Gada. Pada kondisi do minimum, di ruas jalan tersebut memiliki nilai V/C ratio 0,97 dengan tingkat pelayanan F.
Setelah dilakukan pemodelan untuk kinerja jaringan jalan pada tahun rencana dengan dan tanpa penanganan terjadi peningkatan kinerja jaringan jalan pada kondisi do minimum dengan menerapkan pembangunan jalan layang (flyover). Dari data perbandingan kinerja jaringan jalan didapat tundaan rata-rata pada kondisi do minimum lebih tinggi dibandingkan do something yaitu selisih 43 detik/kendaraan. Sedangkan kecepatan jaringan lebih rendah 3 Km/jam. Total jarak yang ditempuh pun lebih rendah 341 Km. Total waktu perjalanan lebih tinggi, selisih 101 jam. Implikasinya, terjadi peningkatan kinerja jalan setelah beroperasinya jalan layang.
E. KESIMPULAN DAN SARAN
Peneliti berupaya memberikan gambaran secara terukur mengenai kinerja lalu lintas di masa mendatang. Dari hasil analisis yang telah dilakukan, saran yang dapat penulis sampaikan sebagai berikut:
a. Untuk penanganan kondisi eksisting mengenai perilaku pengguna jalan yang tidak tertib, seperti pengguna jalan mengambil jalur berlawanan saat pang pintu ditutup, yakni dengan memperpanjang mendian jalan yang mengarah ke perlintasan sebidang.

b. Pembangunan jalan layang (flyover) merupakan kebutuhan yang perlu untuk dilakukan agar kinerja jaringan jalan tetap baik dalam jangka 5 hingga 10 tahun mendatang karena telah disebutkan bahwasanya perlintasan seharusnya dibuat tidak sebidang
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Lampiran 1 Kinerja Lalu Lintas 5 dan 10 Tahun Mendatang dengan Tanpa Skenario (Do minimum)
	No.
	Link
	Nama Jalan
	C

(smp/jam)
	Tahun 2018
	Tahun 2023
	Tahun 2028

	
	
	
	
	V

(smp/jam)
	V/C ratio
	Kec.

(km/jam)
	LOS
	V

(smp/jam)
	V/C ratio
	Kec.

(km/jam)
	LOS
	V

(smp/jam)
	V/C ratio
	Kec.

(km/jam)
	LOS

	1.
	1023
	Jl Kartini 1
	2578
	849
	0,33
	30
	B
	1146
	0.44
	26
	B
	1547
	0,60
	22
	C

	2.
	0901
	Jl Kartini 1
	2578
	580
	0,23
	37
	B
	783
	0.30
	33
	B
	1058
	0,41
	29
	B

	3.
	1021
	Jl Kartini 2
	2578
	1326
	0,51
	32
	C
	1790
	0.69
	28
	D
	2416
	0,94
	24
	E

	4.
	1014
	Jl Kartini 2
	2578
	659
	0,26
	35
	B
	889
	0.34
	31
	B
	1201
	0,47
	27
	C

	5.
	1042
	Jl Tentara Pelajar
	1974
	919
	0,47
	27
	C
	1241
	0.63
	23
	C
	1675
	0,85
	19
	D

	6.
	0801
	Jl Tentara Pelajar
	1974
	696
	0,35
	28
	B
	940
	0.48
	24
	C
	1269
	0,64
	20
	D

	7.
	1091
	Jl Nyi Mas Gandasari 1
	2917
	1758
	0,60
	32
	C
	2373
	0.81
	28
	E
	3206
	1,10
	24
	F

	8.
	1041
	Jl Nyi Mas Gandasari 3
	2917
	1598
	0,55
	35
	C
	2158
	0.74
	31
	E
	2914
	1,00
	27
	F

	9.
	1111
	Jl Lawang Gada
	2980
	1877
	0,63
	26
	C
	2535
	0.85
	22
	E
	3421
	1,15
	18
	F

	10.
	1112
	Jl Kesambi
	3805
	1681
	0,44
	25
	B
	2268
	0.60
	24
	C
	3064
	0,81
	20
	D

	11.
	0701
	Jl Kesambi
	3805
	1567
	0,41
	29
	B
	2115
	0.56
	25
	C
	2855
	0,75
	21
	D


Lampiran 2 Kinerja lalu lintas 5 dan 10 tahun mendatang dengan skenario (Do something)
	No.
	Link
	Nama Jalan
	Tahun 2018
	Tahun 2023
	Tahun 2028

	
	
	
	C

(smp/jam)
	Kec.

(km/jam)
	LOS
	C

(smp/jam)
	V

(smp/jam)
	V/C ratio
	Kec.

(km/jam)
	LOS
	V

(smp/jam)
	V/C ratio
	Kec.

(km/jam)
	LOS

	1.
	1023
	Jl Kartini 1
	2578
	30
	C
	2661
	1146
	0,43
	34
	B
	1547
	0,59
	26
	C

	2.
	0901
	Jl Kartini 1
	2578
	37
	B
	2661
	783
	0,30
	38
	B
	1058
	0,39
	33
	B

	3.
	1021
	Jl Kartini 2
	2578
	32
	C
	2661
	1790
	0,67
	35
	C
	2416
	0,90
	28
	E

	4.
	1014
	Jl Kartini 2
	2578
	35
	B
	2661
	889
	0,33
	37
	B
	1201
	0,45
	31
	B

	5.
	1042
	Jl Tentara Pelajar
	1974
	27
	B
	1995
	1241
	0,62
	34
	C
	1675
	0,84
	30
	D

	6.
	0801
	Jl Tentara Pelajar
	1974
	28
	B
	1995
	940
	0,47
	31
	C
	1269
	0,64
	29
	D

	7.
	1091
	Jl Nyi Mas Gandasari 1
	2917
	32
	C
	3010
	2373
	0,78
	40
	D
	3206
	0,97
	38
	E

	8.
	1041
	Jl Nyi Mas Gandasari 3
	2917
	35
	C
	3010
	2158
	0,72
	36
	D
	2914
	0,97
	31
	E

	9.
	1111
	Jl Lawang Gada
	2980
	26
	C
	3010
	2535
	0,84
	32
	E
	3421
	0,98
	29
	F

	10.
	1112
	Jl Kesambi
	3805
	25
	B
	4393
	2268
	0,52
	32
	C
	3064
	0,69
	30
	D

	11.
	0701
	Jl Kesambi
	3805
	29
	B
	4393
	2115
	0,48
	37
	B
	2855
	0,65
	34
	D


Lampiran 3 Perbandingan kinerja jaringan jalan pada kondisi Do Something tahun 2023 dan tahun 2028

	PARAMETER
	KINERJA JARINGAN JALAN

	
	Eksisting

Tahun 2018
	Do minimum

Tahun 2023
	Do something

Tahun 2023
	Do minimum

Tahun 2028
	Do something

Tahun 2028

	Tundaan Rata-rata (detik/kend)
	75,7
	163,5
	120,7
	203,4
	149,22

	Kecepatan Jaringan (km/jam)
	19,7
	13,1
	16,86
	11,2
	14,07

	Total Jarak yang ditempuh (km)
	4835,10
	6071,6
	5730,0
	6397,3
	5699,84

	Total Waktu Perjalanan (jam)
	97
	250
	149
	346
	205


Demand: 2018


Network: 2018


Parameter Kinerja Network:


Panjang Antrian


Kecepatan





Demand: 2023


Network: 2018


Perbandingan Kinerja 2018





Demand: 2028


Network: 2018


Perbandingan Kinerja 2023





2018





2028





Do minimum





2023





Demand: 2018


Network: 2018


Parameter Kinerja Network:


Panjang Antrian


Kecepatan





Demand: 2023


Network: 2018


Pengoperasian Flyover


Perbandingan Kinerja 2018








Demand: 2028


Network: 2018


Perbandingan Kinerja 2023





2018





2028





Do something





2023





Gambar � SEQ Gambar_IV. \* ARABIC �1� Incremental Plan





Gambar � SEQ Gambar_IV. \* ARABIC �2� Kondisi Eksisting
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